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  PANGAN BERBASIS IMPOR  

RI PERLU WASPADA GEJOLAK HARGA
Bisnis, JAKARTA — Indonesia diminta tetap waspada terhadap kemungkinan gejolak harga pangan berbasis impor menyusul 

belum pulihnya rantai pasok global. 

Indra Gunawan

redaksi@bisnis.com

K
epala Badan Pusat 
Statistik (BPS) Mar-
go Yuwono menga-
takan, harga-harga 
komoditas pangan 
yang harus diimpor 

tetap perlu diwaspadai dalam be-
berapa waktu mendatang. 

“Trennya [harga] memang cende-
rung turun, tapi ketidakpastiannya 
masih tinggi, dan levelnya masih 
tinggi ini perlu diwaspadai, nanti 
dampaknya kepada harga-harga 
dalam negeri,” ujarnya dalam ke-
terangan pers, Kamis (1/9). 

Dia memaparkan harga gandum 
per Juli 2022 mencapai US$382,5 
per ton, turun dari posisi US$294,5 
per ton pada Juli tahun lalu. 

Hal yang sama untuk harga 
kedelai tercatat naik menjadi 
US$678,2 per ton pada Juli 2022 
dari sebelumnya US$600,4 per 
ton secara tahunan. 

Untuk harga minyak sawit men-
tah atau crude palm oil (CPO) ber-
gerak turun menjadi US$1.056,64 
per ton pada Juli 2022 dari posisi 
1.062,99 per ton pada Juli 2021. 

Sebaliknya, harga gula naik men-
jadi US$0,40 per kg pada perio-
de yang sama. Selain itu, Margo 
menyampaikan juga bahwa sen-
tra-sentra komoditas hortikultura 
pada Agustus sudah mulai panen. 

Hal tersebut, paparnya, segera 

menstabilkan harga komoditas pa-
ngan yang menjadi penyebab infl asi. 

Selama ini, menurutnya, pro-
duksi pangan menyumbang infl asi 
memasuki masa panen pada Agus-
tus 2022, terutama di Nganjuk, 
Probolinggo, dan Demak khusus 
komoditas bawang merah, serta  
Kediri dan Blitar untuk cabai. 

“Jadi beberapa sentra produksi 
yang kemarin sempat terganggu 
suplainya ini sudah panen. Ini 
juga akan berpengaruh pada infl asi 
dalam negeri,” ungkap Margo.

Guru Besar IPB University Bayu 
Krisnamurthi mengungkapkan 
bahwa yang perlu diperhatikan 
soal pangan, bukan saat ini, tetapi 
untuk tahun depan.

Berdasarkan iklim Indonesia, dia  
memproyeksikan tahun depan akan 
dilanda El Nino. Artinya, Indone-
sia akan menghadapi kekeringan 
yang berpengaruh terhadap proses 
penanaman.

“Kami sudah alami tiga tahun 
berturut-turut kondisi LaNina [ik-
lim yang basah]. Lazimnya tahun 
berikutnya akan kering [El Nino]. 
Iklim kering akan buruk bagi 
produksi serealia atau biji-bijian,” 
jelasnya.

Sebaliknya, Kepala Badan Ke-
bijakan Fiskal (BKF) Kemente-
rian Keuangan Febrio Kacaribu 
menyatakan bahwa pemerintah 

memperpanjang pembebasan tarif 
pungutan ekspor (PE) atas produk 
sawit hingga 31 Oktober 2022. 
Kebijakan itu guna menjaga mo-
mentum peningkatan ekspor di 
tengah ketidakpastian global yang 
tinggi, terutama fl uktuasi harga 
komoditas pangan dan energi yang 
masih menjadi tantangan.

Menurutnya, kebijakan per-
panjangan pembebasan tarif 
PE dituangkan dalam Peraturan 
Menteri Keuangan (PMK) No. 
130/PMK.05/2022 tentang Pe-
rubahan Kedua atas PMK No. 
103/PMK.05/2022 tentang Tarif 
Layanan Badan Layanan Umum 
Badan Pengelola Dana Perkebunan 
Kelapa Sawit (BPDPKS) pada Ke-
menterian Keuangan (Kemenkeu).

“Sejak diberlakukan tarif pung-
utan ekspor nol dolar AS, beban 
ekspor yang ditanggung pelaku 
usaha berkurang, sehingga mam-
pu meningkatkan ekspor sesuai 
ekspektasi pemerintah,” katanya 
dalam keterangan resmi.

PERLU DIJAGA

Dengan kebijakan itu, dia meni-
lai, momentum peningkatan eks-
por CPO perlu dijaga, sehingga 
mampu mengurangi stok dalam 
negeri dan mengoptimalkan harga 
Tandan Buah Segar (TBS).

Keseluruhan kebijakan terka-

it ekspor CPO dan turunannya 
diperkirakan mengurangi beban 
bagi eksportir dan justru akan 
mempercepat ekspor.

Aturan pembebasan pungutan 
ekspor telah dilakukan sejak 15 
Juli hingga 31 Agustus 2022 me-
lalui penerbitan PMK No. 115/
PMK.05/2022 tentang Perubahan 
atas PMK No. 103/PMK.05/2022 
tentang Tarif Layanan Badan La-

yanan Umum BPDPKS pada Ke-
menkeu.

Dia menilai kebijakan itu efek-
tif dalam mendorong percepatan 
ekspor dan mengerek harga TBS 
di level petani.

Volume ekspor pada Juli 2022 
tercatat sebesar 3,32 juta ton atau 
naik 409.479 ton (14%) dari pe-
riode Juni 2022 yang sebesar 2,91 
juta ton. (Annasa Rizki K/Hendra Wibawa) 

Pembatasan ekspor komoditas pangan

masih diberlakukan sejumlah negara 

untuk mengantisipasi kemungkinan 

krisis pangan melanda dunia. 

SENTIMEN NEGATIF PANGANSENTIMEN NEGATIF PANGAN

Sumber: BPS, diolah BISNIS/ILYAS

Kebijakan Restriksi Ekspor di Berbagai Negara 
Negara Berlaku Pelarangan Ekspor
Rusia 3 November-31 Desember 2022 Pupuk nitrogen
 13 April-31 Desember 2022 Gandum, Barley, Jagung
India 13 Mei-31 Desember 2022 Gandum
China 24 September 2021-31 Des 2022 Pupuk

Negara Berlaku Izin Ekspor
Rusia 15 April-31 Agustus 2022 Minyak bunga matahari
Ukraina 6 Maret-31 Desember 2022 Unggas, telur, minyak bunga matahari, sapi

Negara Berlaku Pajak Ekspor
Rusia 13 April-31 Desember 2022 Gandum, Barley, Jagung
 15 April-31 Desember 2022 Minyak dan makanan dari bunga matahari
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Interest income  7,904,158    7,785,948

,

Income from Islamic Banking operations  1,901,534    1,772,297

Gain on disposal and deemed disposal of subsidiaries

Other expected credit losses and impairment

Share of results of joint ventures  901    58,327

Non-controlling interests  83,547    44,715

 

Earnings per share (sen):

 

Assets

Debt instruments at fair value through other comprehensive 

Equity instruments at fair value through other comprehensive 

Liabilities and Equity

Bonds, Sukuk and debentures  13,387,377    13,379,042

Subordinated obligations  10,004,108    10,128,585

Perpetual preference shares  200,000    200,000

Net assets per share attributable to owners 
Board of Directors

CIMB Group Holdings Berhad

* The regulatory reserve is maintained by the banking subsidiaries in Malaysia to meet the local regulatory requirement.

* The regulatory reserve is maintained to meet the local regulatory requirement of the foreign branch’s general provision and the Malaysian subsidiary of the Group.

The Group
30 June 2021

 -  debt instruments at fair value through

 -  equity instruments at fair value through

   liabilities designated at fair

 -  remeasurement of post employment

Total comprehensive

 31 December 2020

Non-controlling interests share

 of subsidiary treasury shares   -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    584    584

Share-based payment expense  -    -    -    -    -    -    -    -    -    29,887    -    -    29,887    -    -    29,887

Shares released under employee

Purchase of shares in relation to

Issuance of shares through dividend

Other comprehensive expense:

 -  Net loss from change in fair value attributable

Equity instruments at fair value through other comprehensive income

Debt instruments at fair value through other comprehensive income

 -  Net gain from change in fair value  30,205    22,389

Total other comprehensive expense for the

 period attributable to:

 Non-controlling interests  59,055    17,322

 

Attributable to owners of the Parent

Fair value reserve

Attributable to owners of the Parent

Fair value reserve

CIMB Group Holdings Berhad

Condensed Interim Financial Statements

Unaudited Statement of Financial Position
As at 30 June 2022

CIMB Group Holdings Berhad

Condensed Interim Financial Statements

Unaudited Consolidated Statement of Income
For the Financial Period Ended 30 June 2022

CIMB Group Holdings Berhad
Condensed Interim Financial Statements 
Unaudited Consolidated Statement of Changes in Equity
For The Financial Period Ended 30 June 2022

CIMB Group Holdings Berhad
Condensed Interim Financial Statements

Unaudited Consolidated Statement of Comprehensive Income
For the Financial Period Ended 30 June 2022

 -  debt instruments at fair value through

 -  equity instruments at fair value through

 -  deferred hedging cost  -    -    -    -    -    -    -    -    32,210    -    -    -    32,210    -    -    32,210
 -  remeasurement of post employment

Total comprehensive income/

 31 December 2021

Net non-controlling interests share
 of subsidiary treasury shares   -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    882    882
Share-based payment expense  -    -    -    -    -    -    -    -    -    37,123    -    -    37,123    -    -    37,123

Purchase of shares in relation to

Issuance of shares through dividend
 reinvestment scheme  1,084,519    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    1,084,519    -    -    1,084,519
Transfer of realised loss upon disposal of
 equity investments at fair value through

I N D U S T R I


